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ABSTRACT

Black cumin plant ‘Habatussaudah’ (Nigella sativa L.) is a new introduced plant in Indonesia, therefore it is necessary
to study cultivation method in order to produce high yield of good quality. This study was aimed to evaluate the growth of black
cumin on different composition of media and watering intervals. The experiment was conducted at Sarongge Experimental
Station, Cipanas, West Java (1,117 m asl) from June to October 2016. The experiment used a randomized block design with
three replications. The treatment consisted of two factors, namely the composition of the planting media and the watering
interval. The composition of planting medium consisted of soil only (M0), soil: manure (1:1, v/v) (M1), soil: manure: rice-
hull charcoal (1: 1: 1) (M2), soil: manure: rice-hull charcoal (2: 1: 1) (M3). The watering interval consisted of 4 levels, i.e.,
watering every 4, 7, 10 and 13 days. The results showed that soil with manure and or rice-hull charcoal increased the growth
of vegetative, generative and production of black cumin 1.5 g per plant. Watering at intervals of 4 and 7 days produced better
plant growth than those of watering with longer intervals.

Keywords: Habbatusauda, high altitude, introduced plant, medicinal plant, tropical area
ABSTRAK

Tanaman Jintan hitam ‘Habatussaudah” (Nigella sativa L.) merupakan tanaman introduksi di Indonesia sehingga
diperlukan studi budidaya agar berproduksi dengan kualitas yang baik. Penelitian bertujuan mempelajari respon pertumbuhan
Jintan hitam pada berbagai komposisi media tanam dan interval penyiraman. Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
IPB Sarongge Cipanas, Jawa Barat (1,117 m dpl) pada bulan Juni sampai Oktober 2016. Percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas dua faktor yaitu empat komposisi media tanam sebagai faktor
pertama dan empat interval penyiraman sebagai faktor kedua. Komposisi media tanam terdiri dari tanah (M0), tanah: pupuk
kandang (1:1, v/v) (M1), tanah: pupuk kandang: arang sekam (1:1:1) (M2), tanah: pupuk kandang: arang sekam (2:1:1)
(M3). Interval penyiraman terdiri dari 4 hari, 7 hari, 10 hari, 13 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media
tanam tanah, pupuk kandang dan sekam dengan perbandingan 2:1:1 dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif, generatif
dan produksi 1.5 g per tanaman. Penyiraman dengan interval 4 dan 7 hari sekali menghasilkan pertumbuhan lebih baik
dibandingkan dengan interval penyiraman yang lebih jarang.

Kata kunci: Daerah tropis, dataran tinggi, habbatusauda, tanaman obat, tanaman introduksi

PENDAHULUAN kandungan nutrisi yang tinggi yaitu minyak atsiri (p-

symena, timokuinon) dan asam lemak (asam palmitat, asam

Jintan hitam (Nigella sativa L.) merupakan tanaman linoleat, asam oleat) (Rizvi ef al., 2012), tocopherol, sterol
herbal dari famili Ranunculaceae yang berasal dari (Matthaus dan Ozcan, 2011). Timokuinon (TQ) merupakan

daerah Mediterania dan Asia Barat. Jintan hitam memiliki bioaktif utama dari minyak atsiri biji jintan hitam (Padhye et

al., 2008). Studi klinis dan eksperimental telah menunjukkan

banyak efek terapi dari timokuinon yang termasuk anti-

* Penulis untuk korespondensi. e-mail: ani_kurniawati@yahoo. inflamasi (Al-Ghamdi, 2001), immunomodulative (Salem,
co.id 2005) dan anti-tumor (Rooney dan Ryan, 2005).
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Budidaya jintan hitam dilakukan pada tekstur tanah
lempung liat yang tinggi, kadar garam rendah, bahan
organik, kandungan nitrogen dan fosfat rendah, pH tinggi
(7.8), curah hujan rendah (349.4-424.1 mm per tahun) dan
suhu rendah (9.5-10 °C) di Turki (Tuncturk et al., 2012), di
Jordan pada ketinggian 530-800 m dpl dengan suhu rata-
rata 6.9-21.4 °C dan curah hujan 319.2-462.5 mm per tahun
(Talafih et al., 2007).
masyarakat luas di Indonesia, namun informasi mengenai
teknologi budidaya masih terbatas. Upaya budidaya jintan
hitam di Indonesia telah dilakukan melalui aplikasi pupuk
kandang sapidan fosfatalam oleh Ridwan (2014) dan aplikasi
pemupukan N dan P anorganik oleh Suryadi (2014), namun
pertumbuhannya belum optimal. Teknik budidaya yang
tepat diperlukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan jintan
hitam di Indonesia. Air merupakan kebutuhan yang mutlak
diperlukan oleh tanaman dalam setiap fase pertumbuhannya.
Cekaman air mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan
mempengaruhi pemanjangan sel, penyerapan mineral dan
alokasi hasil fotosintesis (Farooq et al., 2009). Pemberian
air pada tanaman hendaknya dilakukan secara tepat,
baik jumlah maupun waktu pemberiannya. Cara adaptasi
tanaman terhadap kekurangan air bervariasi tergantung
jenis tumbuhan dan tahap-tahap perkembangan tumbuhan
(Anjum et al., 2011).

Media tanam berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang sapi termasuk salah
satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai campuran
media. Pemberian bahan organik dapat meningkatkan
kapasitas tukar kation tanah, meningkatkan kapasitas
menahan air, dan memperbaiki struktur tanah (Fageria,
2009). Penambahan arang sekam dapat meningkatkan pH
tanah, fosfor tersedia, dan aerasi di zona akar tanaman
(AICOAF, 2001)

Keberhasilan pertumbuhan tanaman jintan hitam
sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya, oleh karena itu
penentuan teknik budidaya yang tepat perlu dipelajari.
Informasi teknik budidaya seperti komposisi media tanam
dan interval penyiraman yang tepat diperlukan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jintan hitam
di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari
pertumbuhan dan produksi jintan hitam (Nigella sativa
L.) pada beberapa komposisi media tanam dan interval
penyiraman yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan dari Juni sampai Oktober 2016
di Kebun Percobaan Sarongge dengan ketinggian 1,117 m
dpl dengan suhu rata-rata harian 29.67 °C dan kelembaban
rata-rata 60.10%. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok dengan dua faktor. Faktor pertama adalah
empat perlakuan komposisi media tanam yang terdiri dari
tanah, tanah + pupuk kandang (1:1), tanah + pupuk kandang
+ arang sekam (1:1:1), tanah + pupuk kandang + arang
sekam (2:1:1), perbandingan antara tanah, pupuk kandang
dan arang sekam merupakan perbandingan volume dengan
ukuran polibag 15x30 cm. Faktor ke dua adalah waktu

90

penyiraman yakni setiap 4 hari, 7 hari, 10 hari dan setiap
13 hari. Penyiraman dilakukan sampai dengan kapasitas
lapang, pot diletakkan di dalam rumah plastik. Penelitian
diulang 3 kali, sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Tiap
satuan percobaan terdiri dari 9 tanaman, diambil 4 tanaman
sebagai tanaman contoh.

Pengamatan karakter agronomi meliputi pertumbuhan
vegetatif (5 MST) yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang
dan jumlah daun. Pertumbuhan generatif (7 MST) meliputi
jumlah bakal bunga, jumlah bunga antesis, jumlah kapsul,
persentase kapsul isi dan persentase kapsul hampa. Bobot
kering tanaman dan komponen produksi diamati pada 13
MST.

Analisis ragam digunakan untuk menguji apakah
perlakuan yang diberikan berpengaruh terhadap peubah yang
diamati, jika perlakuan berpengaruh nyata terhadap peubah
tertentu, maka dilakukan uji DMRT untuk mengetahui
perlakuan mana yang lebih baik dibanding perlakuan yang
lain. Pengolahan data dilakukan dengan program Microsoft
Excel 2010 dan STAR.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Vegetatif

Interaksi antara komposisi media dan interval
penyiraman tidak berpengaruh terhadap parameter
pertumbuhan vegetatif. Faktor tunggal komposisi media
tanam dan interval penyiraman berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah cabang, jumlah daun dan bobot kering
tanaman. Komposisi media tanam berupa campuran tanah,
pupuk kandang dan arang sekam menghasilkan tinggi
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan media
tanah saja (Tabel 1). Pemberian pupuk kandang sapi
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun jintan hitam
pada umur 6 dan 8 MST (Ridwan, 2014).

Tanaman pada penelitian ini memiliki tinggi 24-33 cm,
lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
yakni 23.0 cm (Ridwan, 2014). Namun ukuran tanaman
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan tanaman jintan
hitam di daerah lain seperti: Turki yang berkisar antara
34.40-40.68 cm (Tuncturk et al., 2005), di India 36.7-48.1
cm (Malhotra dan Vashishtha, 2008), 61.8 cm di Pakistan
(Igbal et al., 2010), 40.93 cm di Quetta dan 42.77 cm di
Kalat (Aghaetal., 2010), serta 42-47 cm di Mesir (Hendawy,
2012). Tinggi tanaman yang lebih rendah ini karena kondisi
iklim mikro yang berbeda antara Indonesia dengan habitat
aslinya, sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Tinggi tanaman jintan hitam semakin menurun jika
interval penyiraman semakin jarang (Tabel 1). Penyiraman
yang semakin jarang menyebabkan defisit air yang dapat
menghambat pembesaran sel dan pembelahan sel (Jaleel
et al., 2009; Farooq et al, 2009). Defisit air memiliki
efek negatif pada tinggi tanaman, folikel per tanaman dan
produksi jintan hitam (Ghamarnia, 2010; Hadi et al., 2012),
dan parameter pertumbuhan pada tanaman peppermint
(Khorasaninejad et al., 2011).

Komposisi media tanam campuran tanah, pupuk
kandang dan arang sekam menghasilkan jumlah cabang yang
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lebih banyak dibandingkan dengan media tanah saja yaitu
10-18 buah (Tabel 1). Jumlah cabang pada hasil penelitian
ini lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah cabang
jintan hitam pada penelitian sebelumnya yaitu 3.3 (Ridwan,
2014). Semakin baik kemampuan tanah dalam mengikat air
dan menjerap hara, maka media tersebut akan semakin baik
untuk pertumbuhan tanaman. Komposisi media tanam yang
ideal dan ketersediaan air yang cukup akan mendukung
pertumbuhan tanaman salah satunya jumlah cabang. Jumlah
cabang yang dihasilkan pada penelitian ini hampir sama
dengan tanaman jintan hitam yang tumbuh di daerah asalnya
yaitu 6-11 cabang di Turki (Tunturck et al., 2005), 20-30
cabang di Pakistan (Rabbani et al., 2011), 10-17 cabang di
Mesir (El-Mekawy, 2012).

Jumlah cabang yang berbeda antara tanaman penelitian
ini dengan penelitian lain diduga karena perbedaan kondisi
lingkungan tumbuh. Suhu harian rata-rata pada penelitian
ini lebih hangat yaitu 29.67 °C sedangkan di Iran 14 °C
(Khoulenjani dan Salamati, 2011). Suhu yang lebih tinggi
ini menyebabkan peningkatan laju transpirasi, penurunan
konduktansi stomata dan laju fotosintesis schingga
pertumbuhan vegetatif tanaman jintan hitam tidak optimal.

Komposisi media tanam campuran pupuk kandang sapi
dan arang sekam meningkatkan jumlah daun dibandingkan
dengan kontrol (tanah) (Tabel 1). Pemberian pupuk kandang
sapi meningkatkan jumlah daun marigold 76% lebih tinggi
dibanding kontrol (Hassan et al., 2014), meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman jintan hitam di Arab Saudi
(Ali dan Hasan, 2014).

Interval  penyiraman yang semakin jarang
mengakibatkan jumlah daun menurun (Tabel 1). Defisit
air dapat mengurangi potensial air tanah sehingga
mempengaruhi jumlah daun dan ukuran daun (Anjum et
al, 2011). Kekeringan menyebabkan gangguan mitosis,
pemanjangan dan perluasan sel sehingga menyebabkan
penurunan pertumbuhan dan produksi pada tanaman bunga
matahari (Hussain et al., 2008).

Pertumbuhan Generatif

Tidak ada interaksi antara komposisi media tanam dan
interval penyiraman pada pertumbuhan generatif. Faktor
tunggal komposisi media tanam dan interval penyiraman
berpengaruh terhadap jumlah bakal bunga, jumlah bunga
antesis dan jumlah kapsul. Penambahan pupuk kandang dan
arang sekam mampu meningkatkan jumlah bakal bunga,
jumlah bunga antesis dan jumlah kapsul dibandingkan
dengan media tanah (Tabel 2). Penambahan bahan organik
dapat meningkatkan ketersediaan dan penyerapan nutrisi
seperti kation Fe*", Mg** dan NH, *, yang diperlukan untuk
aktivasi enzim dan pembentukan klorofil (Elhindi, 2012).

Pemberian pupuk kandang sapi 30 ton ha' nyata
meningkatkan jumlah bunga tanaman jintan hitam
dibandingkan dengan kontrol (Ridwan, 2014). Bahan
organik secara positif mempengaruhi parameter bunga,
termasuk jumlah bunga per tanaman, tinggi bunga, dan
ukuran bunga marigold (Shadanpour et al., 2011). Pada
penelitian ini jintan hitam menghasilkan jumlah bunga
sebanyak 11-20 bunga yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan jumlah bunga jintan hitam di India, berkisar 20-34
bunga (Balakrishnan dan Gupta, 2011). Pemberian pupuk
kandang sapi dan pupuk hayati pada tanaman jintan hitam
baik secara tunggal maupun kombinasi dapat meningkatkan
jumlah kapsul per tanaman, bobot 1,000 biji dan bobot biji
per tanaman dibandingkan kontrol (Ali dan Hasan, 2014).

Interval penyiraman setiap 4 hari sekali mampu
meningkatkan jumlah bakal bunga, bunga antesis, dan
jumlah kapsul dibandingkan dengan interval penyiraman
setiap 13 hari (Tabel 2). Hal ini diduga karena pada interval
penyiraman 13 hari sekali terjadi cekaman kekeringan yang
menyebabkan penurunan fotosintesis sehingga mengurangi
produksi asimilasi untuk pembentukkan bunga. Shahattary
dan Mansourifar (2017) menyatakan cekaman kekeringan
menurunkan jumlah bunga, biji per kapsul, bobot 1,000 biji
pada tanaman jintan hitam.

Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun jintan hitam dengan perbedaan komposisi media tanam dan interval

penyiraman

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)

Jumlah cabang Jumlah daun

Media tanam

Tanah 24.85b 10.91b 22.99b
Tanah: PK (1:1) 33.15a 18.46a 32.58a
Tanah: PK: sekam (1:1:1) 31.38a 17.17a 33.09a
Tanah: PK: sekam (2:1:1) 31.27a 16.80a 32.49a
Interval penyiraman

4 hari 35.93a 20.94a 39.81a

7 hari 31.07b 16.62ab 31.96b
10 hari 29.56b 13.95bc 27.75bc
13 hari 24.08c 11.83¢ 21.62¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT 5%
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Tabel 2. Bakal bunga, bunga antesis, jumlah kapsul, persentase kapsul isi, persentase kapsul hampa dengan perbedaan

komposisi media tanam dan interval penyiraman

Perlakuan Jumlah bakal Jumlah b.unga Jumlah Perseptgse Persentase
bunga antesis kapsul kapsul isi (%)  kapsul hampa (%)
Media tanam
Tanah 12.07b 4.02b 6.99b 59.98 40.02
Tanah: PK (1:1) 20.28a 7.40a 11.95a 49.06 50.94
Tanah: PK: sekam (1:1:1) 21.40a 7.31a 10.33a 55.25 44.75
Tanah: PK: sekam (2:1:1) 20.08a 6.57a 10.97a 44.08 55.92
Interval penyiraman
4 hari 25.49a 7.98a 13.87a 38.91 61.1
7 hari 18.87b 6.65ab 11.36a 46.76 53.24
10 hari 16.35bc 5.98bc 8.38b 55.01 44.99
13 hari 13.12¢ 471c¢ 6.64b 67.69 32.32

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Bobot Kering Tanaman

Bobot kering tanaman mencerminkan pola tanaman
mengakumulasikan produk dari hasil proses fotosintesis.
Tidak ada interaksi antara komposisi media tanam dan
interval penyiraman. Komposisi media tanam berupa media
campuran menghasilkan bobot kering tanaman tertinggi
dibandingkan dengan kontrol. Ridwan (2014) menyatakan
pemberian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan
bobot basah dan bobot kering total tanaman jintan hitam.
Tanaman dengan perlakuan interval penyiraman 4 hari
sekali menghasilkan bobot kering total tertinggi (Tabel
3). Rezapour et al. (2012) menyatakan bahwa jintan
hitam mengalami penurunan bobot kering tanaman akibat
peningkatan cekaman air, dalam bentuk penurunan tinggi
tanaman, pengurangan luas daun, dan peningkatan alokasi
asimilat ke akar.

Tabel 3. Bobot kering tanaman total (g) dengan perbedaan
komposisi media tanam dan interval penyiraman

Produksi Biji

Tidak ada interaksi antara komposisi media tanam
dan interval penyiraman pada produksi biji. Faktor tunggal
komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap
produksi biji per tanaman jintan hitam. Komposisi media
tanam campuran menghasilkan produksi biji per tanaman
tertinggi. Penambahan pupuk kandang dan arang sekam
dapat meningkatkan produksi jintan hitam dibandingkan
dengan perlakuan media kontrol (Tabel 4).

Interval penyiraman berpengaruh terhadap bobot biji
per tanaman, penyiraman 4 hari memberikan hasil yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan interval penyiraman 13
hari (Tabel 4). Defisit air akan menurunkan tinggi tanaman,
folikel per tanaman, berat 1,000 biji, produksi jintan hitam
(Ghamarnia et al., 2010).

Tabel 4. Produksi biji per tanaman (g) dengan perbedaan
komposisi media tanam dan interval penyiraman

Perlakuan Bobot kering total (g) Perlakuan Produksi biji per tanaman (g)
Media tanam Media tanam
Tanah 0.79b Tanah 0.58c
Tanah:PK (1:1) 1.81a Tanah:PK (1:1) 0.89b
Tanah:PK:sekam (1:1:1) 1.72a Tanah:PK:sekam (1:1:1) 1.29a
Tanah:PK:sekam (2:1:1) 1.91a Tanah:PK:sekam (2:1:1) 1.50a
Interval penyiraman Interval penyiraman
4 hari 2.34a 4 hari 1.69a
7 hari 1.71b 7 hari 1.09b
10 hari 1.52b 10 hari 0.94b
13 hari 0.65¢ 13 hari 0.55¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada
uji DMRT 5%
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KESIMPULAN

Komposisi media tanam campuran antara tanah, pupuk
kandang, arang sekam dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif, yakni tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
cabang dan bobot kering tanaman; serta pertumbuhan
generatif, yakni jumlah bakal bunga, jumlah bunga antesis,
jumlah kapsul, dan produksi biji per tanaman. Penyiraman
dengan interval 4 hari sekali merupakan interval
terbaik. Pemanjangan interval penyiraman menurunkan
pertumbuhan dan produksi tanaman jinten hitam.
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